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Abstract 

 

The causality law applies on this earth, the previous peoples got the punishment from 

Allah swt., because their own action, they invite their punishment. Among of the causes of the 

invasion of the punishment which they have done is refuse the verses of Allah and deny to 

prophet, do mistake, godless and much various of mistakes. Know these causes are important, 

because by knowing the cause we will not do the same act and so that the history does not 

happend again. 
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Abstrak 

 

Hukum kausalitas (sebab-akibat) berlaku di muka bumi ini, umat-umat terdahulu 

mendapatkan azab dari Allah Swt., karena perbuatan mereka sendiri. Merekalah yang 

mengundang azab-Nya. Di antara sebab pengundang azab yang telah mereka lakukan adalah 

mendustakan Rasul, melakukan kemaksiatan, kedurhakaan dan berbagai macam dosa. 

Mengetahui sebab-sebab tersebut sangat penting, karena dengan mengetahui sebab maka kita 

tidak akan melakukan perbuatan yang sama dan agar sejarah tidak terulang kembali. 

 

Kata kunci: azab, perbuatan sendiri, kesalahan dan ayat-ayat. 
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Pendahuluan 

Berbagai musibah dan bencana kembali menimpa saudara-saudara kita di sejumlah 

daerah. Di antaranya adalah gempa bumi Magnitudo 7.0 SR  di Lombok Utara, Nusa 

Tenggara Barat (Minggu, 05 Agustus 2018), Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) NTB mencatat, hingga Minggu (12 Agustus 2018) jumlah korban meninggal dunia 

mencapai 401 orang1. Menyusul setelahnya gempa bumi Magnitudo 7,4 SR dan tsunami Palu 

dan Donggala, Sulawesi Tengah (Jum’at 28 September 2018), tercatat 844 orang meninggal 

dunia per 1 Oktober 2018. Belum terhitung para korban yang masih terjebak di bawah 

reruntuhan bangunan.2 Kemudian menyusul tsunami yang menerjang beberapa wilayah pantai 

di Selat Sunda, di antaranya di pantai di Kabupaten Pandeglang, Serang dan Lampung Selatan 

pada Sabtu (22 Desember 2018), Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat 

hingga Minggu (23 Desember 2018, pukul 16.00 WIB) 222 orang meninggal dunia.3 Dan 

musibah-musibah itu telah menyebabkan kerugian materi dan non materi seperti rumah, lahan 

pekerjaan dan masih banyak lagi yang cukup besar. Bencana ini telah menambah panjang 

daftar musibah yang telah menimpa bangsa kita. 

Setelah terjadi musibah-musibah tersebut, muncul pertanyaan pertanyaan dibenak 

setiap orang, apakah bencana alam ini sudah direncanakan oleh Allah? Apakah bencana alam 

itu suatu ujian, rahmat ataukah suatu azab? 

Sebagian orang menganggap bahwa bencana alam tidak ada kaitannya dengan Tuhan 

dan tidak ada kaitannya dengan dosa akan tetapi itu hanyalah fenomena alam semata. 

Sementara yang lainnya menganggap itu adalah ujian dan cobaan dari Allah swt. 

Di dalam al-Qur’an terdapat dua ayat yang sekilas bertentangan, ayat pertama 

menyatakan bahwa semua musibah sudah ditetapkan dan  tertulis di Lauh Mahfuz4, dan ayat 

lainnya mengatakan bahwa musibah-musibah disebabkan oleh perbuatan manusia itu sendiri. 

 
1.http://regional.kompas.com/read/2018/08/13/07071251/hingga-minggu-tercatat-401-korban-tewas-

akibat-gempa-lombok diakses pada tanggal 21 Desember 2018. 
2.https://m.liputan6.com/news/read/3656842/di-balik-gempa-tsunami-palu-dan-donggala# diakses pada 

tanggal 21 Desember 2018. 
3.https://m.liputan6.com/news/read/3855487/petaka-tsunami-di-selat-sunda# diakses pada tanggal 23 

Desember 2018.  
4.Ibnu Mandzur mengatakan: Lauh adalah alas lebar terbuat dari papan kayu. Tulang yang pipih lebar 

juga disebut Lauh. Kata jama’nya adalah alwah dan alawih jam’ul jam’.(Lisan al-‘Arab, 4095). Mahfuz artinya 

terpelihara atau terjaga, terjaga dari bertambah dan berkurang (Tafsir at-Thobari 24/286). Tidak ada yang 

mengetahui hakikat Lauh al-Mahfuz kecuali Allah, lauh al-Mahfuz disebut juga dengan Umm al-Kitab, 

merupakan tempat menulis semua kejadian yang telah terjadi dan akan terjadi, yang hanya diketahui oleh Allah 

swt. Ibnu Arabi mendefinisikannya dengan tempat yang tertulis padanya perbuatan-perbuatan baik dan buruk 

sampai hari kiamat dan sampai batas-batas tertentu yang dikehendaki oleh Allah swt. (Mu’jam Alfaz al-‘Aqidah, 

hal. 349). 

http://regional.kompas.com/read/2018/08/13/07071251/hingga-minggu-tercatat-401-korban-tewas-akibat-gempa-lombok
http://regional.kompas.com/read/2018/08/13/07071251/hingga-minggu-tercatat-401-korban-tewas-akibat-gempa-lombok
https://m.liputan6.com/news/read/3656842/di-balik-gempa-tsunami-palu-dan-donggala
https://m.liputan6.com/news/read/3855487/petaka-tsunami-di-selat-sunda
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Ayat pertama: 

                                       

            

“Setiap bencana yang menimpa di bumi dan yang menimpa dirimu sendiri, semuanya telah 

tertulis dalam kitab (lauh mahfuz) sebelum kami mewujudkannya. Sungguh, yang demikian 

itu mudah bagi Allah.” (Q.S. Al-Hadid: 22). 

Ayat ini menerangkan bahwa semua bencana dan malapetaka yang menimpa 

permukaan bumi. Seperti gempa bumi, banjir dan bencana alam yang lain serta bencana yang 

menimpa manusia, seperti kecelakaan, penyakit dan sebagainya telah ditetapkan akan terjadi 

sebelumnya dan tertulis di Lauh Mahfuz, sebelum Allah menciptakan makhluk-Nya. Hal ini 

berarti tidak ada suatu pun yang terjadi di alam ini yang luput dari pengetahuan Allah dan 

tidak tertulis di Lauh Mahfuz. Menetapkan segala sesuatu yang akan terjadi itu adalah sangat 

mudah bagi Allah, karena Dia Maha Mengetahui segala sesuatu, baik yang telah ada maupun 

yang akan ada nanti, baik yang besar maupun yang kecil, yang tampak dan yang tidak 

tampak.5  

Ayat kedua:  

                              

“Dan musibah apa pun yang menimpa kamu adalah karena perbuatan tanganmu sendiri, dan 

Allah memaafkan banyak (dari kesalahan-kesalahanmu).” Q.S. Asy-Syura: 30).  

Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa apa yang menimpa manusia di dunia berupa 

bencana penyakit dan lain-lainnya adalah akibat perbuatan mereka, perbuatan maksiat yang 

telah dilakukannya dan dosa yang telah dikerjakannya.6 

Kedua ayat ini tidaklah bertentangan, karena ayat pertama membahas tentang ilmu 

Allah swt, Ia mengetahui segala kejadian di alam ini, dari sejak awal penciptaan hingga hari 

kiamat. Sangatlah mudah bagi Allah swt untuk mengetahui dan mencatat kejadian yang 

belum terjadi, karena ilmu-Nya mencakup segala sesuatu dan kuasa-Nya  tidak terhalangi oleh 

apapun. Sementara ayat kedua membahas tentang penyebab datangnya musibah yang sudah 

 
5. Aplikasi Qur’an Kemenag, Tafsir, Surat al-Hadid: 22. 
6. Aplikasi Qur’an Kemenag, Tafsir, Surat asy-Syura: 30. 
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tertulis di Lauh Mahfuz tersebut, bahkan penyebab itu sendiri sudah tercatat juga di Lauh 

Mahfuz.  

Penyebab inilah yang perlu diketahui agar bisa diwaspadai dan hindari. Perlu 

diketahui bahwa ayat ini walaupun dari segi konteksnya tertuju kepada kaum musyrikin 

Mekkah, ia dari segi kandungannya tertuju kepada seluruh masyarakat manusia, baik 

perorangan maupun kolektif, kapan dan di mana pun, dan baik mukmin maupun kafir.7 

Dan di antara sebab pengundang azab itu adalah: 

                                                 

             

“Dan tidak ada suatu negeri pun (yang durhaka penduduknya), melainkan kami 

membinasakannya sebelum hari kiamat atau kami siksa (penduduknya) dengan siksa yang 

sangat keras. Yang demikian itu telah tertulis di dalam kitab (Lauh Mahfuz).” (Q.S. Al-isra: 

58). 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah telah menetapkan satu ketentuan dalam konteks 

siksa-Nya itu, yakni tak ada suatu negeri pun yang durhaka penduduknya, melainkan kami 

membinasakannya dengan salah satu cara pembinasaan sebelum datangnya hari kiamat, antara 

lain seperti yang terjadi pada Bani Isra’il di Bait al-Maqdis, atau kami siksa penduduknya 

dengan siksa yang sangat keras, walau tidak sampai pembinasaan total. Karena itu, berhati-

hatilah, apalagi yang demikian, yakni pembinasaan dan siksaan itu, telah tertulis di dalam al-

kitab, yakni Lauh al-Mahfuz, atau ketetapan ilmu Allah sehingga tidak dapat dibatalkan dan 

diubah oleh siapa pun.8 

Al-Qur’an telah menceritakan kepada kita terkait bencana alam yang menimpa 

berbagai umat sebelum kita, sejak zaman Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Luth, Nabi Syu’aib, 

Nabi Sholeh, Nabi Musa dan sebagainya. Sejarah perjalanan hidup mereka harus kita 

mengerti dan pelajari, sehingga kita bisa terhindar dari azab yang serupa. Allah swt 

menjadikan perjalanan umat-umat terdahulu itu sebagai ibrah bagi kita, Ia swt berfirman:  

                                         

                               

 
7. M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Lentera Hati: Ciputat, cet. V, 2012, jilid 12, hal. 169. 
8. Ibid; jilid 7, hal. 127. 
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“Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang 

mempunyai akal. (Al-Qur’an) itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, tetapi membenarkan 

(kitab-kitab) yang sebelumnya, menjelaskan segala sesuatu, dan (sebagai) petunjuk dan 

rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (Q.S. Yusuf: 111).  

                                                     

           

“Maka apakah mereka tidak pernah mengadakan perjalanan di bumi, sehingga dapat 

memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum mereka. Allah telah 

membinasakan mereka, dan bagi orang-orang kafir akan menerima (nasib) yang serupa itu.” 

(Q.S. Muhammad: 10). 

Disadari dan yakini bahwa  umat-umat terdahulu diazab oleh Allah di dunia dengan 

azab yang dahsyat, yang sangat mengerikan bila dibayangkan, di antara firman Allah swt 

yang menceritakan tentang azab yang menimpa kaum ‘Ad: 

                                                       

                                    

              

“Maka tatkala mereka melihat azab itu berupa awan yang menuju ke lembah-lembah mereka, 

berkatalah mereka: "Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada kami". (Bukan!) 

bahkan Itulah azab yang kamu minta supaya datang dengan segera (yaitu) angin yang 

mengandung azab yang pedih (24). Yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah 

Tuhannya, Maka jadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat 

tinggal mereka. Demikianlah Kami memberi Balasan kepada kaum yang berdosa (25).” (Q.S. 

Al-Ahqaf: 24-25). 

Azab yang mereka terima disebabkan oleh kedurhakaan dan keingkaran mereka atas 

kebenaran yang disampaikan para Rasul kepada mereka, meskipun telah nyata bukti-bukti 

kebenaran di hadapan mereka. 

 

Pembahasan 

A. Azab Bisa Terulang Kembali  
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Rasulullah saw diutus ke semesta alam ini merupakan rahmat, sebagaimana 

firman-Nya: 

                  

“Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta 

alam.” (Q.S.Al-Anbiya: 107). 

Rahmat yang ditebar Rasulullah saw ke semesta alam ini apakah khusus untuk 

orang beriman saja ataukah termasuk orang kafir? Ibnu Jarir ath-Thabari mengatakan: 

Sebagian ahli tafsir berpendapat, yang dimaksud adalah seluruh manusia baik mukmin 

maupun kafir. Mereka mendasarinya dengan riwayat dari Ibnu Abbas dalam menafsirkan 

ayat ini: 

لم يؤمن بالله ورسوله عوفي  الدنيا والآخرة، ومن  له الرحمة في  من آمن بالله واليوم الآخركتب 

 الأمم من الخسف القذف مما أصاب 

“Siapa saja yang berimana kepada Allah dan hari akhir, ditetapkan baginya rahmat di 

dunia dan akhirat. Namun siapa saja yang tidak beriman kepada Allah dan rasulnya, 

bentuk rahmat bagi mereka adalah dengan tidak ditimpa musibah yang menimpa umat 

terdahulu, seperti mereka semua ditenggelamkan atau diterpa gelombang besar.” (H.R. 

Baihaqi).9 

Dan salah satu firman Allah swt yang menjelaskan bahwa Rasulullah saw sebagai 

rahmat bagi orang mukmin dan kafir terdapat dalam surat al-Anfal: 33. 

                                     

“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang kamu berada di antara 

mereka. dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, sedang mereka meminta 

ampun.” (Q.S. Al-Anfal 33). 

Ibnu Katsir menuqil perkataan Ibnu Abbas mengenai ayat ini: Dikalangan orang-

rang musyrik Mekkah terdapat dua keamanan yang menyelamatkan mereka dari azab 

Allah, yaitu diri Nabi Muhammad saw dan permohonan ampun. Setelah Nabi saw tiada, 

maka yang tertinggal hanyalah permohonan ampun (istigfar).10 

 
9. Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Jaami’ al-Bayaan ‘an Ta’wiil Aayi al-Qur’an, (Mesir: Dar Hijr 

2001), cet. Pertama, jilid 16, hal. 439. 
10. Isma’il bin Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, (Kairo: Muassasah al-Mukhtar, 2006), jilid 2, hal. 

447. 
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Dari sini bisa disimpulkan bahwa Allah tidak akan mengazab umat manusia baik 

mukmin maupun kafir selama terdapat dua syarat, pertama, Rasulullah saw berada di 

antara mereka, ini merupakan rahmat diutusnya Rasulullah saw, yang kedua, beristigfar 

kepada Allah swt. 

Akan tetapi kedua syarat yang tertera dalam ayat tersebut sudah hampir tidak ada, 

syarat pertama, Rasulullah saw saat ini telah wafat dan syarat kedua, bisa dilihat saat ini 

lebih banyak yang terlena dalam kemaksiatan daripada yang beristigfar, lebih banyak 

yang suka melantunkan lagu yang membuat lupa kepada Allah daripada melantunkan al-

Qur’an, masjid-masjid lebih sepi daripada tempat-tempat hiburan. Maka, datangnya azab 

itu sangat mungkin terjadi, tidak akan menutup kemungkinan akan terjadinya 

pengulangan sejarah, karena beberapa sebab turunnya azab Allah yang dilakukan umat-

umat terdahulu dilakukan juga oleh umat ini, di antara sebab yang telah dilakukan 

sebagian umat ini adalah mengikuti umat Nabi Luth as, kaum yang ingkar kepada Allah 

dan mendustakan Rasul serta melakukan perbuatan keji yang belum pernah dilakukan 

oleh kaum yang sebelumnya. Yaitu, mereka menyukai sesama jenis mereka dan 

meninggalkan istri-istri mereka. Perbuatan mereka ini sangat terkutuk, perbuatan yang 

menyalahi fitrah manusia. Istilah dari perbuatan seperti yang mereka lakukan itu disebut 

liwath, mengingat asalnya adalah dari kaum Nabi Luth as. Dan di zaman sekarang 

perbuatan tersebut dikenal dengan homosek. Allah menceritakan kisah kaum Nabi Luth 

dalam al-Qur’an terdapat pada 85 ayat dalam 12 surat, di antaranya adalah surat Hud: 

                                                 

                                                  

                                             

                       

“Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada Luth, Dia merasa 

susah dan merasa sempit dadanya karena kedatangan mereka, dan Dia berkata: "Ini 

adalah hari yang Amat sulit (77). Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas-

gegas. dan sejak dahulu mereka selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang keji. Luth 

berkata: "Hai kaumku, Inilah puteri-puteriku, mereka lebih suci bagimu, Maka 

bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu mencemarkan (nama)ku terhadap 
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tamuku ini. tidak Adakah di antaramu seorang yang berakal?" (78). Mereka menjawab: 

"Sesungguhnya kamu telah tahu bahwa Kami tidak mempunyai keinginan terhadap puter 

i-puterimu; dan Sesungguhnya kamu tentu mengetahui apa yang sebenarnya Kami 

kehendaki" (79). 

Dalam ayat ini Allah swt mengabarkan bahwa yang melakukan kemaksiatan 

tersebut hanyalah antara laki-laki dengan laki-laki, tetapi di saat ini, kaum perempuan 

tidak mau ketinggalan, sebagian mereka menyukai sesama jenis mereka, hal ini dikenal 

dengan istilah lesbi, bahkan di zaman ini ada juga yang biseksual dan transgender atau 

yang sering kita dengar dengan istilah LGBT (lesbian, gay, biseksual and transgender). 

Lebih parah lagi ada beberapa negara di benua Eropa, Amerika, Afrika, Oseania dan 

Australia melegalkan hubungan dan perkawinan sesama jenis.11 

Azab yang menunggu orang-orang yang mengikuti kemaksiatan yang dilakukan 

kaum Nabi Luth adalah:  

                                

“Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan negeri kaum Luth itu yang di atas ke 

bawah (kami balikkan), dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang terbakar 

dengan bertubi-tubi.” (Q.S. Hud: 82). 

Dan perlu diingat bahwa bukan hanya pelaku kemunkaran dan ahli maksiat saja 

yang mengundang azab Allah tetapi juga dari kalangan orang-orang yang tidak menepati 

janjinya dan para pendakwah atau (ulama’ suu’), lisannya mengajak ke surga sementara 

perbuatannya mengajak ke neraka, Allah swt berfirman: 

                                         

          

“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak 

kamu kerjakan?Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa 

yang tidak kamu kerjakan.” (Q.S. Ash-Shaf: 2-3). 

Quraish Shihab menuqil komentar Sayyid Quthub terhadap kedua ayat ini: 

“Kedua ayat pertama (ayat 2-3) mengandung sanksi dari Allah swt serta kecaman 

 
11. http://equityjusticia.blogspot.com/2018/01/?m=1 diakses pada tanggal 21 Desember 2018. 

http://equityjusticia.blogspot.com/2018/01/?m=1
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terhadap orang beriman yang mengucapkan apa yang mereka tidak kerjakan. Ini 

menggambarkan sisi pokok dari kepribadian seorang muslim, yakni kebenaran dan 

istiqamah/konsistensi serta kelurusan sikap dan bahwa batinnya sama dengan lahirnya, 

pengamalannya sesuai dengan ucapannya –secara mutlak- dan dalam batas yang sangat 

jauh, yaitu persoalan peperangan yang akan disinggung pada ayat berikutnya”.12 

B. Allah tidak menzholimi hambanya 

Sudah menjadi sunnatullah bagi hamba-Nya, apabila mereka beriman dan 

bertakwa, niscaya Ia akan membukakan pintu rizki, menurunkan keberkahan dari langit 

dan bumi. 

                              

“Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan 

melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi.” (Q.S. al-An’am). 

Dan apabila mereka ingkar, membangkang dari perintah Allah, mendustakan 

Rasul dan melakukan kemaksiatan serta kerusakan dimuka bumi ini, maka Allah akan 

menurunkan azabnya kepada mereka, Ia berfirman: 

                                            

                                

     

“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang dahulunya 

aman lagi tenteram, rezkinya datang kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat, 

tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah; karena itu Allah merasakan 

kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka 

perbuat.” (Q.S. An-Nahl: 112). 

Allah tidak akan mengganti kenikmatan dengan kesengsaraan, kemewahan 

dengan kemiskinan yang sedang dinikmati oleh hamba-Nya kecuali mereka sendiri yang 

merubahnya. 

 
12. M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, jilid 14, hal. 13. 
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                                                  

         

“(Siksaan) yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan 

meubah sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum 

itu merubah apa-apa yang ada pada diri mereka sendiri, dan Sesungguhnya Allah Maha 

mendengar lagi Maha mengetahui.” (Q.S. Al-Anfal: 53). 

Sunnatullah yang terdapat pada hamba-Nya itu merupakan bentuk keadilan Allah 

swt, Ia tidak pernah menzholimi hambanya. 

                           

“Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada manusia sedikitpun, akan tetapi 

manusia Itulah yang berbuat zalim kepada diri mereka sendiri.” (Q.S. Yunus: 44). 

C. Sebab-sebab kebinasaan umat terdahulu 

Apabila ditelaah kisah-kisah umat terdahulu dalam al-Qur’an, bisa disimpulkan 

beberapa sebab yang membuat mereka dibinasakan oleh Allah swt: 

1. Mendustakan ayat-ayat Allah swt dan mendustakan para Rasul. 

                                          

                     

“Dan Sesungguhnya Kami telah memberikan Al kitab (Taurat) kepada Musa dan 

Kami telah menjadikan Harun saudaranya, menyertai Dia sebagai wazir (pembantu). 

Kemudian Kami berfirman kepada keduanya: "Pergilah kamu berdua kepada kaum 

yang mendustakan ayat-ayat kami". Maka Kami membinasakan mereka sehancur-

hancurnya.” (Q.S. Al-Furqan: 35-36). 

                                       

            

“Dan (telah Kami binasakan) kaum Nuh tatkala mereka mendustakan rasul-rasul. 

Kami tenggelamkan mereka dan Kami jadikan (cerita) mereka itu pelajaran bagi 

manusia. dan Kami telah menyediakan bagi orang-orang zalim azab yang pedih.” 

(Q.S. Al-Furqan: 37). 
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                                     

                               

“Sebelum mereka telah mendustakan (pula) kaum Nuh dan penduduk Rass dan 

Tsamud, Dan kaum Aad, kaum Fir'aun dan kaum Luth,Dan penduduk Aikah serta 

kaum Tubba' semuanya telah mendustakan Rasul-rasul, maka sudah semestinyalah 

mereka mendapat hukuman yang sudah diancamkan.” (Q.S. Qaf: 12-14). 

2. Banyaknya kerusakan dan kedurhakaan. 

                                            

       

“Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, Maka Kami perintahkan kepada 

orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah) tetapi mereka 

melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, Maka sudah sepantasnya Berlaku 

terhadapnya Perkataan (ketentuan kami), kemudian Kami hancurkan negeri itu 

sehancur-hancurnya.” (Q.S. Al-Isra’: 16). 

Para ulama’ tafsir berbeda pendapat mengenai makna amarnaa (kami 

perintahkan), menurut salah satu pendapat, makna yang dimaksud adalah Kami 

perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu dengan perintah 

takdir, seperti yang disebutkan dalam firman-Nya: 

              

“Tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu malam atau siang.” (Q.S. 

Yunus: 24). 

Dan firman-Nya: 

             

“Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang keji.” (Q.S. Al-

A’raf: 28). 

Mereka yang berpendapat demikian mengatakan bahwa makna yang dimaksud 

ialah Allah menundukkan mereka untuk melakukan perbuatan-perbuatan fahisyah, 

karenanya mereka berhak menerima azab-Nya. 
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Menurut pendapat lain, Kami perintahkan mereka untuk mengerjakan ketaatan, 

tetapi sebaliknya mereka mengerakan perbuatan-perbuatan yang keji, karenanya 

mereka berhak mendapat hukuman. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Juraij dari 

Ibnu Abbas. 

Sedangkan riwayat Ali ibnu Abu Talhah dari Ibnu Abbas menyebutkan bahwa 

maknanya adalah Kami jadikan orang-orang jahat mereka berkuasa, lalu mereka 

melakukan kedurhakaan dan kerusakan di dalamnya. Apabila mereka melakukan hal 

tersebut, Allah membinasakan mereka dengan azab-Nya. Tafsir ini semakna dengan 

firman-Nya: 

                                           

            

“Dan Demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri penjahat-penjahat yang 

terbesar agar mereka melakukan tipu daya dalam negeri itu. dan mereka tidak 

memperdayakan melainkan dirinya sendiri, sedang mereka tidak menyadarinya.” 

(Q.S. Al-An’am: 123).13 

Thabathaba’i mengemukakan dua makna dari kata amarna (kami 

perintahkan).pertama, perintah melakukan ketaatan kepada-Nya dan kedua perintah 

melakukan kefasikan, tetapi bila makna kedua ini yang dipilih maka ia bersifat majazi. 

Thabathaba’i menguraikan pendapat pakar tafsir dan bahasa, az-Zamakhsyari, yang 

menyatakan bahwa majaz yang dimaksud mengantar perintah Allah pada ayat ini 

harus dipahami dalam arti bahwa Allah melimpahkan kepada mereka aneka nikmat 

yang mereka jadikan sebagai sarana kedurhakaan sehingga seakan-akan dengan 

pelimpahan itu mereka diperintah, padahal sebenarnya mereka dianugerahi nikmat 

untuk mereka syukuri dan jadikan sarana ketaatan.14 

3. Kafir terhadap nikmat dan tidak mensyukuri nikmat. 

 
13. Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘azhim, jilid 3, hal 51. 
14. M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, jilid 7, hal. 50. 
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                                                

                                                 

                               

“Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat kediaman 

mereka Yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri. (kepada mereka 

dikatakan): "Makanlah olehmu dari rezki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan 

bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) 

adalah Tuhan yang Maha Pengampun". 

Tetapi mereka berpaling, Maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang besar 

dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-

pohon) yang berbuah pahit, pohon Atsl dan sedikit dari pohon Sidr.” (Q.S. Saba’: 15-

16). 

4. Melakukan homosex 

Masyarakat Sadum adalah masyarakat yang rendah tingkat moralnya, rusak 

mentalnya, kemaksiatan merajalela dalam pergaulan hidup mereka. Maksiat yang 

paling menonjol adalah perbuatan homosek dikalangan lelakinya, maksiat yang tidak 

pernah dilakukan umat sebelumnya, maksiat ini sudah menjadi budaya kaum Sadum. 

Nabi Luth as terus menerus menyeru mereka agar meninggalkan adat 

kebiasaan melakukan perbuatan homosek karena perbuatan itu bertentangan dengan 

fitrah dan hati nurani manusia serta menyalahi hikmah yang terkandung di dalam 

menciptakan manusia menadi dua jenis yaitu pria dan wanita. Akan tetapi keruntuhan 

moral dan kerusakan akhlak sudah sangat berakar dan pengaruh hawa nafsu serta 

penyesatan setan sudah begitu kuat menguasai mereka, maka dakwah Nabi Luth 

mereka tolak, hingga Allah mengutus Malaikat menimpakan azab kepada mereka 

dengan dihuani batu, Allah swt berfirman: 

                                              

                                            

                                            
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                                              

                             

“Dan (kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (ingatlah) tatkala Dia 

berkata kepada mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahisyah itu[551], 

yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) sebelummu? 

Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka), 

bukan kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui batas. jawab 

kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Usirlah mereka (Luth dan pengikut-

pengikutnya) dari kotamu ini; Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang 

berpura-pura mensucikan diri. Kemudian Kami selamatkan Dia dan pengikut-

pengikutnya kecuali isterinya; Dia Termasuk orang-orang yang tertinggal 

(dibinasakan). Dan Kami turunkan kepada mereka hujan (batu); Maka perhatikanlah 

bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa itu.” (Q.S. Al-A’raf: 80-84).15 

5. Menyelisihi perintah Rasul. 

Allah mengutus seorang Rasul kepada Kaum Tsamud yaitu Nabi Sholeh as, ia 

mengajak kaumnya untuk beribadah hanya kepada Allah, meninggalkan berhala-

berhala mereka. Sebagian kecil dari mereka beriman dan sebagian besarnya tetap 

dalam kekafiran. Kaum yang kafir meminta mukjizat kepada Nabi Sholeh untuk 

membuktikan kebenaran kerasulannya, maka Allah swt memberikan mukjizat berupa 

unta betina. Nabi Sholeh memerintahkan kepada kaumnya agar tidak membunuh unta 

tersebut. Mereka melanggar perintah Nabi Sholeh dan membunuh unta betina itu, 

akhirnya Allah menurunkan azabnya kepada mereka.16 

                                             

                                              

                                        

                                  

 
15. Ibnu Katsir, Qishash al-Anbiya’, Mesir: Dar ath-Thoba’ah wa an-Nasyr al-Islamiyah, cet ke V, 1997, 

hal. 244. 
16. Ibnu Katsir, Qishash al-Anbiya’, hal. 147. 
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                                          

                                    

                                            

                                          

                                            

                                          

                                     

     

“Dan (kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara mereka shaleh. ia 

berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-

Nya. Sesungguhnya telah datang bukti yang nyata kepadamu dari Tuhammu. unta 

betina Allah ini menjadi tanda bagimu, Maka biarkanlah Dia Makan di bumi Allah, 

dan janganlah kamu mengganggunya dengan gangguan apapun, (yang karenanya) 

kamu akan ditimpa siksaan yang pedih. Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan 

menjadikam kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum 'Aad dan 

memberikan tempat bagimu di bumi. kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya 

yang datar dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; Maka 

ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat 

kerusakan. Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri di antara kaumnya berkata 

kepada orang-orang yang dianggap lemah yang telah beriman di antara mereka: 

"Tahukah kamu bahwa Shaleh di utus (menjadi Rasul) oleh Tuhannya?". mereka 

menjawab: "Sesungguhnya Kami beriman kepada wahyu, yang Shaleh diutus untuk 

menyampaikannya". Orang-orang yang menyombongkan diri berkata: "Sesungguhnya 

Kami adalah orang yang tidak percaya kepada apa yang kamu imani itu". Kemudian 

mereka sembelih unta betina itu, dan mereka Berlaku angkuh terhadap perintah 

tuhan. dan mereka berkata: "Hai shaleh, datangkanlah apa yang kamu ancamkan itu 

kepada Kami, jika (betul) kamu Termasuk orang-orang yang diutus (Allah)". Karena 
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itu mereka ditimpa gempa, Maka jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan 

di tempat tinggal mereka. Maka Shaleh meninggalkan mereka seraya berkata: "Hai 

kaumku Sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu amanat Tuhanku, dan aku 

telah memberi nasehat kepadamu, tetapi kamu tidak menyukai orang-orang yang 

memberi nasehat.” (Q.S. Al-A’raf: 73-79). 

6. Meninggalkan amar ma’ruf dan nahi munkar. 

                                      

                                            

                       

“Maka mengapa tidak ada dari umat-umat yang sebelum kamu orang-orang yang 

mempunyai keutamaan yang melarang daripada (mengerjakan) kerusakan di muka 

bumi, kecuali sebahagian kecil di antara orang-orang yang telah Kami selamatkan di 

antara mereka, dan orang-orang yang zalim hanya mementingkan kenikmatan yang 

mewah  yang ada pada mereka, dan mereka adalah orang-orang yang berdosa. Dan 

Tuhanmu sekali-kali tidak akan membinasakan negeri-negeri secara zalim, sedang 

penduduknya orang-orang yang berbuat kebaikan.” (Q.S. Hud: 116-117). 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa umat-umat terdahulu apabila tidak 

melakukan dua perkara yaitu amar ma’ruf dan nahi munkar maka mereka pantas 

menerima malapetaka dan bencana.17 

Akan tetapi tidak semua meninggalkan amar ma’ruf dan nahi munkar karena 

Allah mengatakan: قليلا  ,jumlah mereka sedikit sekali ,(kecuali sebagian kecil) إلا 

mereka adalah orang-orang yang diselamatkan oleh Allah swt dikala murka Allah dan 

azabnya datang menimpa mereka secara tiba-tiba. Karena itulah maka Allah swt 

memerintahkan kepada umat yang dimuliakan ini (umat Nabi saw), hendaklah 

dikalangan mereka terdapat orang-orang yang menggalakkan amar ma’ruf dan nahi 

munkar, seperti yang disebutkan Allah swt dalam ayat lain melalui firman-Nya: 

 
17. Muhammad Sayyid Thanthawi, At-Tafsir al-Wasith lil Qur’an al-Karim, Mesir: Dar as-Sa’adah, jilid 

7, hal. 290. 
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                                        

            

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung.” (Q.S. Ali Imran: 104). 

Di dalam sebuah hadits disebutkan: 

 لمنكر فلم يغيروه أوشك أن يعمهم الله بعقابإن الناس إذا رأوا ا 

“Sesungguhnya manusia itu apabila melihat perkara munkar, lalu mereka tidak 

mencegahnya, niscaya dalam waktu yang dekat Allah akan menimpakan siksaan 

secara umum kepada mereka.” (H.R. Ahmad).18 

7. Berbuat kezholiman. 

                          

“Dan (penduduk) negeri telah Kami binasakan ketika mereka berbuat zalim, dan telah 

Kami tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka.” (Q.S. Al-Kahfi: 59). 

Negeri-negeri yang dekat dengan kalian itu (seperti negeri Kaum Hud, Shaleh, 

Luth dan negeri kaum syuaib) Kami telah binasakan negeri-negeri itu, ketika para 

penduduknya berbuat kezhaliman dengan berbuat kekafiran dan Kami telah 

menentukan waktu dan saat untuk kebinasaan mereka, ketika mereka telah sampai 

pada waktu tersebut, maka siksaan menimpa mereka, lalu Allah membinasakan 

mereka dengannya.19 

8. Perbuatan dosa dan dan maksiat. 

                                        

“Apakah mereka (kaum musyrikin) yang lebih baik ataukah kaum Tubba' dan orang-

orang yang sebelum mereka. Kami telah membinasakan mereka karena Sesungguhnya 

mereka adalah  orang-orang yang berdosa.” (Q.S. Ad-Dukhan: 37). 

 
18. Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, jilid 2, hal. 671. 
19. Ulama’-ulama’ Pilihan, Tafsir al-Muyassar, Saudi Arabia: wazaarah asy-syu’un al-Islamiyah, cet II. 

2009, hal 300. 
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Kaum Tubba’ dan umat-umat sebelumnya yang dibinasakan sesungguhnya 

mereka dibinasakan karena dosa-dosa dan kekafiran mereka.20 

 

Simpulan 

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 

Pertama, Umat Nabi Muhammad saw tidak akan diazab oleh Allah swt apabila 

mereka beriman, bertakwa dan beramal sholeh serta melakukan amar ma’ruf dan nahi 

munkar. 

Kedua,Umat-umat dahulu diazab oleh Allah swt karena mereka mendustakan ayat-

ayat Allah dan Rasul-Nya, melakukan berbagai dosa dan kemaksiatan. 

Dan penulis menyarankan agar umat ini mengingat bahwa hukum kausalitas (sebab-

akibat) berlaku di muka bumi ini, umat-umat terdahulu mendapatkan azab dari Allah swt 

karena perbuatan mereka sendiri, merekalah yang mengundang azab-Nya. Diharapkan dengan 

mengetahui sebab-sebab pengundang azab yang telah dilakukan umat-umat terdahulu, umat 

ini mampu menghindarinya, agar tidak terjadi pengulangan sejarah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
20. Ath-Thabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Aay al-Qur’an, jilid 21, hal. 50. 
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